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Sharon Mailangkay, Hubungan antara Kebersyukuran dan Self 
Compassion dengan Hardiness pada Remaja Korban Perang antar Suku 
Papua, Skripsi, Jakarta: Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta, 2016. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang valid dan 
reliabel tentang Kebesryukuran, Self Compassion, dan Hardiness remaja 
korban perang antar suku Papua serta untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan yang positif antara ketiga variabel tersebut. Metode peneitian 
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif korelasional  berganda, yaitu menghubungkan variabel 
kebersyukuran dan self compassion dengan hardiness remaja korban 
perang antar suku Papua. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja 
korban perang Papua yang berusia 12-20 tahun di Panti Asuhan Pondok 
Kasih Agape, Kelapa Gading, Jakarta Utara berjumlah 45 orang yang 
terdiri dari 26 laki-laki dan 19 perempuan. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Hasil penelitian 
yang ada menunjukkan korelasi berganda dengan menggunakan software 
SPSS 20.0 menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
Kebersyukuran dan Self Compassion dengan Hardiness pada Remaja 
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Sharon Mailangkay, The relationship between Gratitue and Self 
Compassion with Hardiness on Adolescents Victims of war between 
Papua Tribe, Skripsi, Jakarta: Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta, 2016. 
 
 The purpose of this study is to obtain valid and reliable data about 
Gratitude, Self Compassion, and the hardiness of juvenile victims Papuan 
tribal wars as well as to determine whether there is a positive relationship 
between these three variables.The research method is quantitative 
method with descriptive correlational approach that connects multiple 
variables gratitude, hardiness and self compassion on adolescent victims 
of war between tribes in Papua. Subjects in this study were  Papua’s war 
victims aged 12-20 years in Pondok Kasih Agape Orphanage, Kelapa 
Gading are 45 people consisting of 26 men and 19 women. The sampling 
technique used in this research is purposive sampling. The results of 
existing research suggests multiple correlation by using SPSS 20.0 there 
is relationship between Gratitude and Self Compassion with Hardiness on 
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